BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Teori Pendapatan
a) Pengertian Pendapatan

Pendapatan merupakan semua penerimaan seseorang sebagai
balas jasanya dalam proses produksi. Balas jasa tersebut bisa berupa
upah, bunga, sewa, maupun, laba tergantung pada faktor produksi
pada yang dilibatkan dalam proses produksi.'

Definisi lain dari pendapatan adalah sejumlah dana yang
diperolah dari pemanfaatan faktor produksi yang dimiliki. Sumber
pendapatan tersebut meliputi:’

1) Sewa kekayaan yang digunakan oleh orang lain, misalnya
menyewakan rumabh, tanah.

2) Upah atau gaji karena bekerja kepada orang lain ataupun
menjadi pegawai negeri.

3) Bunga karena menanamkan modal di bank ataupun perusahaan,
misalnya mendepositokan uang di bank dan membeli saham.

4) Hasil dari usaha wiraswasta, misalnya berdagang, bertenak,
mendirikan perusahaan, ataupun bertani.

Pendapatan atau income adalah uang yang diterima oleh

seseorang dari perusahaan dalam bentuk gaji, upah, sewa, bunga dan

" Yuliana sudremi, Pengetahuan Sosial Ekonomi kelas X, (Jakarta: Bumi Aksara 2007), 133.
*  Suyanto, Refleksi dan  Reformasi  Pendidikan  di  Indonesia — Memasuki
Milenium ITI, (Yogyakarta: Adicita 2000), 80.
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laba termasuk juga beragam tunjangan, seperti kesehatan dan
pensiun. Sehingga Dberdasarkan pengertian diatas indikator
pendapatan orang tua adalah besarnya pendapatan yang diterima
orang tua siswa tiap bulannya.’

Masyarakat yang mempunyai penghasilan yang kecil, hasil dari
pekerjaannya hanya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Untuk
keluarga yang berpenghasilan menengah mereka lebih terarah kepada
pemenuhan kebutuhan pokok yang layak seperti makan, pakaian,
perumahan, pendidikan dan lain-lain. Sedangkan keluarga yang
berpenghasilan tinggi dan berkecukupan mereka akan memenuhi
segala keinginan yang mereka inginkan termasuk keinginan untuk
menyekolahkan anak mereka ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Masyarakat membutuhkan pembiayaan yang tidak kecil untuk
menyekolahkan anaknya, sehingga membutuhkan suatu pengorbanan
pendidikan. Pengorbanan pendidikan itu dianggap sebagai suatu
investasi di masa depan. Pembiayaan yang dialokasikan untuk
pendidikan tidak semata-semata bersifat konsumtif, tetapi lebih
merupakan suatu investasi dalam rangka meningkatkan kapasitas
tenaga kerja untuk menghasilkan barang dan jasa. Pendidikan di
sekolah merupakan salah satu bagian investasi dalam rangka

. . 4
meningkatkan kemampuan sumber daya manusia.

* Wahyu adji, Ekonomi SMK Untuk Kelas XI, (Bandung: Ganeca exacta 2004), 3.
* Djali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara 2008), 34.
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b) Kriteria pendapatan
Berdasarkan penggolongannya, Badan Pusat Statistik (BPS,
2014) membedakan pendapatan menjadi 4 golongan adalah:’
1) Golongan pendapatan sangat tinggi, adalah jika pendapatan rata-
rata lebih dari Rp. 3.500.000,00 per bulan
2) Golongan pendapatan tinggi adalah jika pendapatan rata-rata
antara Rp. 2.500.000,00 — s/d Rp. 3.500.000,00 per bulan
3) Golongan pendapatan sedang adalah jika pendapatan rata-rata
antara Rp. 1.500.000,00 s/d Rp. 2.500.000,00 per bulan
4) Golongan pendapatan rendah adalah jika pendapatan rata-rata
1.500.000,00 per bulan
Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar
anak. Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan
pokoknya, misalnya makan, minum, pakaian, perlindungan kesehatan,
juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kursi,
penerangan, alat tulis menulis, buku dan lain-lain. Fasilitas belajar itu
hanya dapat terpenuhi jika orang tua mempunyai cukup uang. Jika
anak hidup dalam keluarga yang miskin, kebutuhan pokok anak
kurang terpenuhi sehingga belajar anak terganggu. Akibat yang lain
anak selalu dirundung kesedihan sehingga anak. merasa minder

dengan temannya, hal ini juga pasti akan mengganggu belajar anak.’

> BPS, “Upah Minimum Regional/Provinsi (UMR/UMP) per bulan (dalam rupiah)” dalam
https://www.bps.go.id/linkTableDinamis/view/id/917 diakses pada 28 Maret 2016
% Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka cipta 2010), 63
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Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
pendapatan orang tua adalah seluruh pendapatan yang diterima oleh
seseorang baik yang berasal dari keterlibatan langsung dalam proses
produksi atau tidak, yang dapat diukur dengan uang dan digunakan
untuk memenuhi kebutuhan bersama maupun perseorangan pada

suatu keluarga dalam satu bulan.’

2. Alokasi Biaya Pendidikan

Menurut kamus besar bahas Indonesia, Alokasi adalah penentuan
banyaknya uang (biaya) yang disediakan untuk suatu keperluan. Biaya
(cost) dalam pengertian ini memiliki cakupan luas, yakni semua jenis
pengeluaran yang berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan, baik
dalam bentuk uang maupun barang dan tenaga (yang dapat dihargakan
dengan uang).® Menurut Harsono Biaya pendidikan adalah semua
pengeluaran yang memiliki kaitan langsung dengan penyelenggaraan
pendidikan.” Sedangkan menurut Undang-undang nomor 20 Tahun 2003
dijelaskan bahwa dana pendidikan adalah seluruh pengeluaran yang
berupa sumber daya (input) baik berupa barang maupun berupa uang yang
ditujukan untuk menunjang kegiatan proses belajar mengajar.'® Jadi
alokasi biaya pendidikan adalah penentuan banyaknya biaya yang

dikeluarkan untuk keperluan pendidikan.

7 ibid

 Dedi Supriadi, Satuan Biaya Pendidikan dasar dan menengah, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya 2004), 3

° Harsono, Pembiayaan Pendidikan Konsep dasar Mikro, Meso, dan Makro, (Yogyakarta:
Surajaya Press 2007), 9

' Undang-undang no 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional.
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Dalam teori maupun praktik pembiayaan pendidikan, dikenal
beberapa kategori biaya pendidikan. Pertama biaya langsung (direct cost)
dan biaya tidak langsung (indirect cost). Biaya langsung adalah segala
bentuk pengeluaran yang secara langsung menunjang dalam
penyelenggaraan pendidikan. Sedangkan biaya tidak langsung adalah
pengeluaran yang secara tidak langsung menunjang proses pendidikan
akan tetapi memungkinkan proses pendidikan tersebut terjadi di
Sekolah."!

Biaya pendidikan dapat dikategorikan kedalam: biaya langsung
(direct cost), biaya tak langsung (indirect cost), dan privat cost."

a. Biaya langsung (direct cost)

Biaya pendidikan langsung merupakan biaya penyelenggaraan
pendidikan yang dikeluarkan oleh sekolah, siswa dan atau keluarga
siswa. Biaya langsung, berwujud dalam bentuk pengeluaran yang
Secara langsung digunakan untuk membiayai penyelenggaraan PBM,
gaji guru dan pegawai lainnya, buku, bahan perlengkapan, dan biaya
perawatan.

b. Biaya tak langsung (indirect cost)

Biaya tak langsung (indirect cost), berbentuk biaya hidup yang
dikeluarkan oleh keluarga atau anak yang belajar untuk keperluan
sekolah, biaya ini dikeluarkan tidak langsung digunakan oleh lembaga

pendidikan, melainkan dikeluarkan oleh keluarga, anak, atau orang

"' Nanang Fattah, Ekonomi dan Pembiayaan Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2000), 23.
"2 Dadang Suhardan. Riduwan. Enas, Ekonomi Dan Pembiayaan Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,
2012), 23.
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yang menanggung biaya peserta didik yang mengikuti pendidikan.
Biaya tak langsung merupakan biaya hidup yang menunjang
kelancaran pendidikannya. Misalnya ongkos angkutan, pondokan,
biaya makan sehari-hari, dan biaya kesehatan.
c. Private Cost

Private Cost merupakan keseluruhan biaya yang dikeluarkan
keluarga, atau segala biaya yang harus ditanggung dan dikeluarkan
oleh keluarga anak untuk keberhasilan belajar anaknya. Misalnya
keluarga membayar guru les private supaya anaknya pandai bahasa
inggris dan matematika, keluarga juga mengeluarkan uang tambahan

supaya anak pandai menggunakan computer.

3. Orientasi orang tua

Menurut kamus besar Indonesia, orientasi adalah peninjauan untuk
menentukan sikap (arah, tempat, dan sebagainya) yang tepat dan benar;
atau juga dapat diartikan pandangan yang mendasari pikiran, perhatian
atau kecenderungan. Jadi orientasi orang tua adalah pandangan yang
mendasari pikiran, perhatian atau kecenderungan kepada anak-anak
mereka untuk hal-hal yang positif."

Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau
informasi ke dalam otak manusia”. Selanjutnya ia juga menjelaskan

bahwa melalui persepsi manusia terus menerus mengadakan hubungan

'3 Eko Sujatmiko, Kamus IPS, 216.
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dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan melalui inderanya, yaitu
indera penglihat, pendengar, peraba, perasa, dan pencium.'*

Pengertian lain tentang persepsi adalah cara-cara individu
menginterpretasikan  informasi yang diperoleh didasarkan atas
pemahaman individu itu sendiri.

Persepsi orang tua terhadap pendidikan formal anak berpengaruh
dengan kebutuhan dan tujuan hidup serta pengalaman mereka di masa
lampau. Pemberian pendidikan pada anak diamati di dalam keluarga,
keluarga merupakan tempat pertama sebagai sumber sosialisasi bagi anak.
Bentuknya bisa melalui perhatian, karena dengan perhatian yang baik,
anak akan merasa dibutuhkan dan berharga dalam keluarga. Anak akan
menganggap bahwa keluarga merupakan bagian dari dirinya yang sangat
dibutuhkan dalam segala hal.

Sebaliknya hubungan yang kurang harmonis antara orang tua dan
anak akan berdampak buruk terhadap perkembangan anak. Tidak jarang
anak terjerumus ke hal-hal negatif dengan alasan orang tua kurang
memberikan perhatian kepada anak. Orang tua mempunyai peran yang
strategis dalam membentuk keperibadian anak, jika yang berperan besar
dalam pengaturan pendidikan dan sifat anak adalah orang tua, diharapkan
penanaman nilai-nilai kepada anak akan tepat, karena mereka mengetahui
apa yang dibutuhkan oleh anak mereka.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi orientasi orang tua

yakni:

' Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, 102.
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a. Faktor pendidikan orang tua

Tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya
penghasilan, cukup atau kurang perhatian dan bimbingan orang tua,
rukun atau tidaknya kedua orang tua, akrab atau tidaknya situasi
dalam rumah, semuanya itu turut mempengaruhi hasil belajar anak’.
Di samping itu, faktor keadaan rumah juga. turut mempengaruhi
keberhasilan belajar. Besar kecilnya rumah tempat tinggal, ada atau
tidak peralatan/media belajar seperti papan tulis, gambar, peta, ada
atau tidak kamar atau meja belajar, dan sebagainya, semuanya itu
juga turut menentukan keberhasilan belajar seseorang. '’

Berhasil baik atau tidaknya pendidikan di sekolah bergantung
pada dan dipengaruhi oleh pendidikan di dalam keluarga. Pendidikan
keluarga adalah fundamen atau dasar dari pendidikan anak
selanjutnya. Hasil-hasil pendidikan yang diperoleh anak dalam
keluarga menentukan pendidikan anak itu selanjutnya, baik di
sekolah maupun di masyarakat. '

Tingkat pendidikan orang tua besar pengaruhnya terhadap
perkembangan ruhaniah anak terutama kepribadian dan kemajuan
pendidikannya. Hal tersebut dimungkinkan karena semakin tinggi
tingkat pendidikan yang dimiliki oleh orang tua maka akan semakin

tinggi tingkat pengetahuannya dan akan semakin luas pola pikirnya.'’

'S M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 59.
'® Ngalim Purwanto, //mu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset,

2007), 79.

M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, 130.
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Kematangan emosional orang tua sangatlah mempengaruhi
keadaan perkembangan anak. Keadaan dan kematangan emosional
orang tua mempengaruhi serta menentukan taraf pemuasan
kebutuhan-kebutuhan psikologis yang penting pada anak dalam
kehidupannya dalam keluarga. Dan taraf pemuasan kebutuhan
psikologis itu akan pula mempengaruhi dan menentukan proses
pendewasaan anak tersebut.'®
Faktor Dukungan Orang Tua

Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua. Kadang-
kadang anak mengalami lemah semangat, orang tua wajib memberi
pengertian dan dorongannya, membantu sedapat mungkin kesulitan
yang dialami anak di sekolah. Dorongan dan pengertian dari orang
tua sangat dibutuhkan oleh anak dalam menghadapi kesulitan-
kesulitan belajarnya. Orang tua diharapkan dapat membantu ataupun
memberikan nasehat ketika anak mengalami kesulitan.'

Orang tua yang tidak/kurang memperhatikan pendidikan
anaknya, misalnya acuh tak acuh dan tidak memperhatikan sama
sekali kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan anak
dalam  belajar, tidak mengatur waktu belajarnya, tidak
menyediakan/melengkapi alat belajarnya, tidak memperhatikan
apakah anak belajar atau tidak, tidak mau tahu bagaimanakah

kemajuan belajar anaknya, kesulitan-kesulitan yang dialami dalam

% Ibid,... 170.
 Ibid,... 64.
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belajar dan lain-lain, dapat menyebabkan anak tidak/kurang dalam
belajar dan lain-lain.*’
c. Faktor Kemampuan orang tua

Keadaan sosio-ekonomi keluarga tentulah berpengaruh terhadap
perkembangan anak-anak, apabila kita perhatikan bahwa dengan
adanya perekonomian yang cukup, lingkungan material yang dihadapi
anak di dalam keluarganya lebih luas, ia mendapat kesempatan yang
lebih luas untuk mengembangkan bermacam-macam kecakapan yang
tidak dapat ia kembangkan apabila tidak ada prasarananya.”'

Faktor biaya merupakan faktor yang sangat penting karena
belajar dan kelangsungannya memerlukan biaya. Misalnya untuk

membeli alat-alat, uang sekolah dan biaya-biaya lainnya.*

4. Pengertian Home Industri
Industri rumah tangga adalah suatu unit usaha atau perusahaan dalam
skala kecil yang bergerak dalam bidang industri tertentu. Home berarti
rumah, tempat tinggal, ataupun kampung halaman. Sedang Industri, dapat
diartikan sebagai kerajinan, usaha produk barang dan ataupun perusahaan.
Singkatnya, Home Industry (atau biasanya ditulis/dieja dengan “Home

Industri”’) adalah rumah usaha produk barang atau juga perusahaan kecil.

%0 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, 61.
*'' W.A. Gerungan, Psikologi Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2005), 196.
> Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Rineke Cipta, 2004), 91.
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Dikatakan sebagai perusahaan kecil karena jenis kegiatan ekonomi ini
dipusatkan di rumah.”

Kriteria lainnya dalam UU No 9 Tahun 1995 Tentang Usaha Kecil
adalah milik WNI, berdiri sendiri, berafiliasi langsung atau tidak langsung
dengan usaha menengah atau besar dan berbentuk badan usaha
perorangan, baik berbadan hukum maupun tidak. Home Industri juga
dapat berarti industri rumah tangga, karena termasuk dalam kategori
usaha kecil yang dikelola keluarga.

Pada umumnya, pelaku kegiatan ekonomi yang berbasis di rumah ini
adalah keluarga itu sendiri ataupun salah satu dari anggota keluarga yang
berdomisili di tempat tinggalnya itu dengan mengajak beberapa orang di
sekitarnya sebagai karyawannya. Meskipun dalam skala yang tidak terlalu
besar, namun kegiatan ekonomi ini secara tidak langsung membuka
lapangan pekerjaan untuk sanak saudara ataupun tetangga di kampung
halamannya. Dengan begitu, usaha perusahaan kecil ini otomatis dapat
membantu program pemerintah dalam upaya mengurangi angka
pengangguran.

Beberapa manfaat dan keutamaan nyata yang dapat diperoleh dari
pertumbuhan industri rumah tangga secara khusus untuk tingkat

kesejahteraan masyarakat adalah sebagai berikut :**

¥ Gita Rosalita Armela dan Anita Damayantie, “Peran Ptpn Vii Dalam Pemberdayaan Home
Industri Keripik Pisang”, Jurnal Sociologie, Vol. 1, No. 4(2010), 339.

2 ibid
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a. Pembukaan lapangan kerja baru.

b. Pembentuk dan penguat jaringan sosial budaya dan ekonomi
lokal.

c. Pendorong percepatan siklus finansial.

d. Memperpendek kesenjangan sosial masyarakat.

e. Mengurangi tingkat kriminalitas.

f.  Alat penganekaragaman sumber daya alam dan manusia

B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

1. Dalam penelitian Wiwit Febriana Sari (2015) yang berjudul “Pengaruh
Pendapatan Orang Tua, Lingkungan Sosial, Potensi Diri Dan Informasi
Perguruan Tinggi Terhadap Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan
Tinggi Pada Siswa Kelas Xii Akuntansi Smk Negeri 1 Kebumen.”
Variabel pendapatan orang tua yang digunakan adalah besarnya
pendapatan orang tua yang diterima setiap bulan. Alat analisis yang
digunakan adalah Analisis Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa Ada pengaruh antara pendapatan orang tua,
lingkungan sosial, potensi diri dan informasi perguruan tinggi terhadap
minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi siswa kelas XII Akuntansi
SMK Negeri 1 Kebumen sebesar 46,70 %.*

Persamaan penelitian ini yakni sama-sama menguji besarnya tingkat

pendapatan orang tua terhadap pendidikan anak.

* Wiwit Febriana Sari, “Pengaruh Pendapatan Orang Tua, Lingkungan Sosial, Potensi Diri Dan
Informasi Perguruan Tinggi Terhadap Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi Pada Siswa
Kelas Xii Akuntansi Smk Negeri 1 Kebumen”, 113.
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Perbedaan dengan penelitian terdahulu adalah pendapatan orang tua
menguji terhadap alokasi biaya pendidikan anak melalui orientasi orang
tua sebagai variabel intervening.

2. Dalam penelitian Agus Setiawan (2012) yang berjudul “Pengaruh
Pendapatan Orang Tua Dan Prestasi Belajar Kompetensi Keahlian
Administrasi Perkantoran Terhadap Minat Melanjutkan Studi Ke
Perguruan Tinggi Siswa Smk N 7 Yogyakarta Tahun 2012/2013.”
Variabel bebas yang digunakan yakni pendapatan orang tua, prestasi
belajar dan variabel terikatnya adalah minat melanjutkan studi. Alat
analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pendapatan orang tua memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi pada siswa kompetensi keahlian administrasi
perkantoran SMK N 7 Yogyakarta dan SE = 29,0%.°
Persamaan penelitian ini yakni sama-sama menguji besarnya tingkat
pendapatan orang tua terhadap pendidikan anak.

Perbedaan penelitian ini yakni pendapatan orang tua menguji terhadap
alokasi biaya pendidikan anak melalui orientasi orang tua sebagai variabel
Intervening.

3. Dalam penelitian Puji Astuti (2012) yang berjudul “Pengaruh Orientasi

Orang Tua Terhadap Pendidikan, Tingkat Pendidikan Dan Dukungan

Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Siswakelas Xi Ips

% Agus Setiawan, “Pengaruh Pendapatan Orang Tua Dan Prestasi Belajar Kompetensi Keahlian
Administrasi Perkantoran Terhadap Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi Siswa Smk N
7 Yogyakarta Tahun 2012/2013”, (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, 2012),
67.
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Semester Ganjil Sma Negeri 1 Kalirejo Lampung Tengah Tahun Ajaran
2011/2012.” Variabel orientasi orang tua terhadap Pendidikan yakni
tindakan, sikap, usaha, visi dan misi yang akan dicapai. Alat analisis yang
digunakan adalah teknik analisis path analysis. Hasil penelitian ini
disimpulkan bahwa Ada pengaruh orientasi orang tua terhadap pendidikan
terhadap dukungan orang tua siswa kelas XI IPS semester ganjil SMA
Negeri 1 Kalirejo Lampung Tengah Tahun Ajaran 2011/2012. Dengan
kata lain, jika orientasi orang tua terhadap pendidikan baik maka
dukungan orang tua terhadap anak juga akan baik, begitu juga
sebaliknya.”’

Persamaan dari penelitian ini yakni orientasi orang tua mempengaruhi
pendidikan anak.

Perbedaan penelitian ini yakni pendapatan orang tua menguji terhadap
alokasi biaya pendidikan anak melalui orientasi orang tua sebagai variabel
Intervening.

4. Dalam penelitian Soraya (2013) yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan
Pendidikan Oleh Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas X
Sma Negeri.” Variabel biaya pendidikan yang digunakan adalah Biaya
langsung (direct cost), Biaya tak langsung (indirect cost), Private Cost.
Alat analisis yang digunakan yakni metode asosiatif. Hasil penelitian ini
disimpulkan bahwa pembiayaan pendidikan oleh orang tua memberikan

pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil

7 Puji Astuti, “Pengaruh Orientasi Orang Tua Terhadap Pendidikan, Tingkat Pendidikan Dan
Dukungan Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Siswakelas Xi Ips Semester Ganjil Sma
Negeri 1 Kalirejo Lampung Tengah Tahun Ajaran 2011/2012”, (Skripsi, Universitas Lampung,
Bandar Lampung, 2012), 173.
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angket yang mewakili ke tiga indikator dalam variabel pembiayaan
pendidikan oleh orang tua yang menunjukan adanya pengaruh biaya
langsung yang dikeluarkan oleh orang tua yaitu 77,89%, biaya tak
langsung yang dikeluarkan oleh orang tua 61,69% dan private cost yang
dikeluarkan oleh orang tua 55,11%.

Perbedaan dengan penelitian terdahulu yakni indikator alokasi biaya
pendidikan yang digunakan adalah Biaya langsung (direct cost), Biaya tak
langsung (indirect cost), Private Cost. Akan tetapi yang membedakan

variabel bebasnya yakni adalah pendapatan orang tua.

C. Kerangka Konseptual

) f Alokasi Biaya
[ Pendapatan | " Pendidian
Orientasi /
orang tua

D. Hipotesis
1. Terdapat pengaruh antara pendapatan orang terhadap alokasi biaya
pendidikan anak pengrajin di home industri tikar tenun CV Andalan
Lamongan.
Ho: Tidak terdapat pengaruh antara pendapatan orang tua terhadap
alokasi biaya pendidikan anak pengrajin di home industri tikar

tenun CV Andalan Lamongan.
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Terdapat pengaruh antara pendapatan orang tua terhadap
alokasi biaya pendidikan anak pengrajin di home industri tikar

tenun CV Andalan Lamongan.

2. Terdapat pengaruh antara pendapatan orang tua terhadap alokasi biaya

pendidikan anak pengrajin dengan orientasi orang tua sebagai variabel

intervening di home industri tikar tenun CV Andalan Lamongan.

Ho:

Tidak terdapat pengaruh antara pendapatan orang tua terhadap
alokasi biaya pendidikan anak pengrajin dengan orientasi orang
tua sebagai variabel intervening di home industri tikar tenun
CV Andalan Lamongan.

Terdapat pengaruh antara pendapatan orang tua terhadap
alokasi biaya pendidikan anak pengrajin dengan orientasi orang
tua sebagai variabel intervening di home industri tikar tenun

CV Andalan Lamongan.



